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ANALISIS KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYIMAK CERITA DENGAN MENGGUNAKAN
MEDIA WAYANG KARTUN PADA PEMBELAJARAN TEMATIK (STUDI KASUS SISWA KELAS
RENDAH DI DUSUN WETIH DESA PURWOASRI) Kuncoro Adi Pangestu, Ferry Aristya,
M.Pd2, Afid Burhanuddin, M.Pd3 1PGSD, STKIP PGRI Pacitan Email:
ikunadi17@gmail.com 2PGSD, STKIP PGRI Pacitan Email: afidburhanuddin@gmail.com
3ProdiPembimbing II,STKIPPGRIPacitan Email: ferryaristyaskripsi@gmail.com Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses pembelajaran menyimak cerita pada
pembelajaran tematik dengan menggunakan media wayang kartun untuk siswa kelas
rendah, mendeskripsikan kemampuan siswa kelas rendah dalam menyimak cerita pada
pembelajaran tematik dengan menggunakan media wayang kartun, dan menjelaskan
manfaat penggunaan media wayang kartun dalam pembelajaran menyimak cerita siswa
kelas rendah. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Penelitian ini dilaksanakan di Masjid AT-Taqwa Dusun Wetih, Desa Purwoasri. Subjek
penelitian ini adalah siswa sekolah dasar kelas rendah yang masih berdomisili di sana.
obesrvasi,

Teknik analisis data yang telah dengan
menggunakan model Miles and Huberman. HasiI penelitian ini, bahwa peroses
pembelajaran materi cerita ini dengan penggunaan media wayang kartun dapat
memberikan suasana belajar yang inovatif, menyenangkan, dan mampu menciptakan
partisipasi aktif siswa kelas rendah selama proses pembelajaran. Kemampuan menyimak
siswa sangat baik, dibuktikan siswa mampu menjawab dengan tepat 10 pertanyaan yang
diberikan. Media wayang kartun dapat meningkatkan imajinasi, minat, motivasi,
ketertarikan dan konsentrasi siswa kelas rendah dalam mengikuti proses pembelajaran.
Kata Kunci: Kemampuan Menyimak, Siswa Kelas Rendah, Wayang
kartun ABSTRACT:This research aimed to explain the learning process of story listening in
thematic learning using cartoon puppet media for low grade students, describing the

ability of low grade students to listen to stories in thematic learning using cartoon puppet



media, and explaining the benefits of using cartoon puppet media in story listening
learning for low grade students. The type of research used was descriptive qualitative. This
research was conducted at the AT-Tagwa Mosque in Wetih Hamlet, Purwoasri Village. The
subjects of this study were low-grade elementary school students who live around the
place. The data collection techniques in this study were observation, interviews, and
documentation. The data analysis technique that used in this research was the Miles and
Huberman model. The results this study revealed that the learning process using story
material with the use of cartoon puppet media provided an innovative, fun learning
atmosphere, and be able to create active participation of low-grade students during the
learning process. The students' listening ability was very good, as evidenced by the
students being able to answer the 10 questions given correctly. Cartoon puppet media can
increase the imagination, interest, motivation, interest and concentration of low grade
students in participating in the learning process. Keyword: Listening Ability, Low Grade
Students, Cartoon Puppet PENDAHULUAN Perkembangan media pembelajaran dapat
membawa inovasi-inovasi baru dalam bidang pendidikan. Sebuah inovasi baru dalam
media pembelajaran adalah penggunaan wayang kartun. Menurut Ashfag dalam Hasanah
(2019: 178), wayang kartun sendiri merupakan media pengajaran atau alat pembelajaran
yang digunakan guru untuk memberikan materi cerita yang digerakkan secara manual, dan
tokohnya adalah kartun. Karakter kartun membuat anak-anak lebih tertarik dan kartun itu
sendiri sangat dekat dengan dunia anak-anak. Selain itu, wayang kartun memudahkan
siswa untuk memahami cerita yang mereka dengar. Siswa juga dapat menggunakan
imajinasinya dalam suasana yang menyenangkan selama proses pembelajaran.
Pembelajaran mata pelajaran dengan materi naratif sangat cocok untuk siswa kelas bawah.
Ain dan Kurniawati (2013: 316) berpendapat bahwa pembelajaran berbasis topik cocok
untuk karakteristik siswa kelas bawah, yang masih dalam tahap komputasi tertentu dan
dapat berpikir berdasarkan penalarannya sendiri. Konsisten dengan pandangan
sebelumnya, menurut Majid dalam Jannah dan Harni (2020: 135), ditegaskan bahwa

lpembelajaran mata pelajaran adalah pembelajaran melalui permainan dan pembelajaran



yang menyenangkan. Materi naratif dalam pembelajaran mata pelajaran siswa kelas rendah
sangatlah banyak. Cerita dibuat sebagai saluran materi bagi siswa, dan siswa dapat
memperoleh informasi atau pembelajaran yang dapat diintegrasikan ke dalam cerita.
Materi yang dikemas dalam cerita dapat memudahkan anak untuk memahami. Oleh karena
itu, bahan cerita merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari buku pelajaran khusus.
Kemampuan untukmendengar cerita yang bagus dapat membuahkan manfaat dalam
dunia pendidikan. Menurut penjelasan Tarigan dalam Ningrum (2014:8), manfaat
menyimak yaitu mendengarkan untuk belajar, mendengarkan untuk menikmati,
mendengarkan untuk mengevaluasi, mendengarkan untuk menghargai, dan
mendengarkan untuk bertukar pikiran. Keterampilan mendengarkan siswa kelas bawah
tidak sama. Siswa dengan kemampuan pendengaran yang baik dapat menerima informasi
yang jelas dan benar, sedangkan siswa dengan kemampuan pendengaran yang buruk
hampir tidak dapat menerima informasi yang jelas dan benar. Peneliti sebelumnya
melakukan wawancara terhadap beberapa anak yang masih bersekolah di kelas rendah.
Dimana anak tersebut beralamatkan di Dusun Wetih, Desa Purwoasri, Kecamatan
Kebonagung, Kabupaten Pacitan. Sebuah lokasi yang berjarak 7,2 Km ke timur dari pusat
kota Pacitan. Berdasarkan hasil wawancara, informasi yang diberikan oleh siswa
menunjukkan bahwa selama pembelajaran materi mendongeng, proses pembelajaran tidak
banyak berubah dan terkesan monoton. Saat belajar mendongeng, guru hanya bercerita di
depan anak, seperti dalam ceramah. Dimana guru hanya bercerita atau sekedar
membacakan cerita dan meminta siswa untuk mendengarkan, atau guru hanya menyuruh
siswa untuk membaca ceritanya sendiri. Kurangnya perubahan baru dalam pembelajaran
mereka akan menimbulkan masalah. Oleh karena itu, pembelajaran terkesan membosankan
dan membuat siswa bosan dengan cara guru menyampaikan materi cerita. Materi yang
disampaikan oleh gurunya saat disekolah yang kurang berubah dan terkesan monoton,
membuat kemampuan menyimak sebagian siswa masih rendah. Sulit bagi siswa untuk
memperoleh informasi dari cerita yang diberikan oleh guru. Siswa juga menemukan bahwa

ketika mereka menemukan masalah yang berkaitan dengan cerita yang mereka ceritakan,



sulit bagi mereka untuk menjawab pertanyaan tersebut. Beberapa siswa memberikan
informasi yang kurang dari guru ketika menggunakan inovasi baru dalam mendongeng.
Guru hanya sekedar bercerita atau sekedar membacakan cerita dan meminta siswa untuk
mendengarkan. Sebenarnya banyak inovasi dalam mendongeng, seperti penggunaan
media wayang kartun untuk belajar bercerita. Dengan menggunakan media wayang kartun
ini banyak manfaat yang bisa diberikan dalam pembelajaran bercerita. Media wayang
kartun juga dapat merangsang kemampuan siswa untuk mendengarkan materi cerita. Hal
di atas yang menjadi persoalan yang membuat peneliti tertarik menelitinya. METODE
PENELITIAN Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif. Sugiyono (2015:15)
!mengatakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah. Metode kualitatif adalah fliprosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa bahasa tertulis atau lisan dari orang atau pelaku yang diamati.
Pendekatan ini berurusan dengan konteks dan individu secara holistik (semuanya), dalam
hal ini individu atau organisasi tidak boleh terisolasi dalam variabel atau asumsi, tetapi juga
perlu memperlakukan mereka sebagai bagian dari keseluruhan. Alasan menggunakan
survei ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendeskripsikan secara detail objek
penelitian Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan di Masjid AT-Taqwa Dusun Wetih, Desa
Purwoasri, Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Pacitan. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa atau anak-anak usia sekolah dasar kelas rendah yang masih berdomisili di sana.
Jumlah siswa dalam penelitian ini berjumlah 4 anak, terdiri dari 3 anak kelas 3 dan 1 anak
kelas 1. Data ini diperoleh berdasarkan observasi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah, obesrvasi, wawancara, dan dokumentasi.

yang telah digunakan dengan menggunakan model Miles
and dalam analisis

jenuh. Adapun

yang ingin diuraikan dan digambarkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah Analisis



kemampuan siswa dalam menyimak cerita dengan menggunakan media wayang kartun
pada pembelajaran tematik (studi kasus siswa kelas rendah di dusun wetih desa

purwoasri) JENIS PENELITIAN Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Menurut
Sugiyono (2013:21) !menerangkan pendekatan deskriptif adalah pendekatan yang
digunakan untuk menggambarkan situsai sosial yang diteliti secara jelas, komparatif
berbagai peristiwa dari situasi sosial satu dengan situasi sosial yang lain atau dari waktu
tertentu dengan waktu yang lain, atau dapat menemukan pola-pola hubungan antara
aspek tertentu dengan aspek yang lain, sehingga dapat ditemukan hipotesis dan teori.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran materi certa
dengan wayang kartun, kemampuan siswa kelas rendah dalam menyimak cerita dengan
menggunakan media wayang kartun pada pembelajaran tematik, serta manfaaat media
wayang kartun. Penelitian yang dilakukan peneliti adalah melakukan observasi di lapangan
yang berkaitan dengan proses pembelajaran menyimak cerita dalam pembelajaran tematik
dengan menggunakan media wayang kartun, kemampuan siswa kelas rendah dalam
menyimak cerita pada pembelajaran tematik dengan menggunakan media wayang kartun,
dan manfaat penggunaan media wayang kartun dalam pembelajaran menyimak cerita
siswa kelas rendah HASIL DAN PEMBAHASAN 1. Proses Pembelajaran Menyimak Cerita
pada Pembelajaran Tematik dengan menggunakan Media Wayang Kartun untuk Siswa
Kelas Rendah. Pembelajaran dengan materi cerita tidak dapat dipisahkan. Cerita sendiri
mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran terkhusus pada pembelajaran siswa
kelas rendah. Menurut Nuraini dalam Rahayu (2013:2) cerita adalah suatu cerita yang
tersusun dari beberapa frase yang digunakan untuk menceritakan atau menjelaskan
sesuatu. Cerita dapat menciptakan imajinasi dan pengalaman batin anak sehingga dapat
termotivasi untuk mengungkapkan berbagai emosi, mengungkapkan simpati kepada orang
lain, menumbuhkan rasa harga diri, dan memperoleh cara untuk mengendalikan emosinya.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan cerita untuk mengantarkan suatu materi
pembelajaran. Cerita ini diambil sesuai dengan dunia anak-anak. Materi ini diambil dari

perpaduan materi kelas 1, yaitu tema 1, subtema 1 yang membahas “"Aku dan Teman Baru".



Untuk yang kelas 3, yaitu tema 8, Sub tema 3 yang membahas “Aku suka Berpetualang”.
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang tujuannya untuk menyampaikan informasi,
dimana pesan tersebut isi dari pengajaran yang ada di dalam kurikulum. Proses
pembelajaran membutuhkan komunikasi yang baik. Berkomunikasi untuk memanfaatkan
alat atau media pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar
dan optimal. Menurut Widowati (2017:4) merupakan komponen sumber belajar atau
wahana fisik yang mengandung materi intruksional di lingkungan siswa yang komunikatif
dan dapat merangsang siswa untuk belajar atau segala sesuatu yang digunakan sebagai
media komunikasi (menyampaikan pesan atau maksud pendidikan/pengajaran sehingga
terjadi lingkungan yang kondusif, dimana penerimaannya dapat melakukan proses belajar
secara efektif dan efisien Penerima dapat secara efektif dan efisien melaksanakan proses
pembelajaran.Penelitian ini peneliti menggunakan media wayang kartun dalam kegiatan
belajar mengajar. Dimana siswa yang berdomisili di di Dusun Wetih, Desa Purwoasri ini
disekolah belum pernah belajar dengan menggunakan media wayang kartun. Responden
juga berpendapat bahwa cara mengajar guru dalam materi cerita ini membuat siswa bosan,
karena kondisi yang sangat monoton. Di sekolah gurunya hanya mengajar materi cerita
layaknya seperti orang berceramabh, yaitu guru hanya membacakan cerita di depan anak-
anak ataupun anak-anak disuruh untuk membacanya sendiri-sendiri. Maka peneliti
berupaya mengenalkan media wayang kartun dalam proses kegiatan belajar mengajar
pada materi cerita. Responden memberikan informasi bahwa di sekolahnya sudah
menerapkan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik memiliki beberapa langkah atau
tahapan menurut Tadriana (2014:157) langkah-langkahnya meliputi perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi a) Tahap Perencanaan. Tahap perencanaan merupakan tahap
awal yang dilakukan peneliti, peneliti mempersiapkan keterampilan dasar, memilih topik
dan mempelajari media. Materi cerita sangat sederhana berdasarkan dunia anak-anak.
Untuk mendorong pembelajaran, peneliti juga melakukan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Selain itu, peneliti juga memilih media yang sesuai dengan materi

pembelajaran. I\/Ietode yang digunakan peneliti adalah dengan menggunakan wayang



kartun dengan karakter SpongeBob Square Pants, Patrick dan Squidward b) Tahap
Pelaksanaan Tahap pelaksanaan penggunaan media wayang kartun dalam pembelajaran
menggunakan tiga tahapan kegiatan, yaitu kegiatan pembukaan atau pengantar, kegiatan
inti dan kegiatan penutup. Alokasi waktu untuk setiap tahapan kegiatan pembukaan
kurang lebih satu jam saja. Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah rencana pelaksanaan pembelajaran, dan bahan serta dukungan disiapkan oleh

peneliti. Pada tahap ini, peneliti bertindak sebagai guru untuk mengajar. Adapun tahapan

yang dilakukan peneliti: 1. Pendahuluan pembelajaran dan
mengajak semua _ guru. Guru mengecek kesiapan diri memeriksa

kerapihan pakaian dan protokol kesehatan, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran. Beritahukan bahwa mata pelajaran yang akan diajarkan adalah
tentang "persahabatan”. Kemudian, guru mentransmisikan tahapan kegiatan observasi,
menanya, eksplorasi, komunikasi dan ringkasan. mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengomunikasikan dan menyimpulkan 2. Inti pembelajaran Guru menjelaskan materi
tentang cerita yang akan diceritakan. Guru menggunakan media wayanag kartun untuk
menyampaikan cerita. Setelah penyampaian cerita, siswa diberikan pertanyaan terkait cerita
yang dituturkan. Guru juga mengharuskan siswa untuk memprediksi apakah unsur-unsur
cerita itu benar atau tidak, dengan disertai alasan. Akibat dari himbauan tersebut, !guru
meminta siswa untuk membandingkan tugas/jawabannya dengan hasil temannya yang lain.
Di akhir materi, guru meminta siswa untuk merangkum hasil panen dalam materi cerita. 3).
Penutup pembelajaran Tahap ini merupakan tahap akhir dari proses pembelajaran. Pada
tahap ini, guru dan siswa menarik kesimpulan/ringkasan hasil belajar. Guru mengadakan
timbal balik dengan siswa dengan !bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
untuk mengetahui hasil ketercapaian materi. Selain f§litu, guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengungkapkan pandangannya terhadap pembelajaran yang diikuti
dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Tidak lupa di akhirpembelajaran guru akan
mengajak semua siswa untuk berdoa sesuai dengan keyakinan agamanya c) Tahap

Evaluasi Terakhir evaluasi penelitian, setelah melakukan penelitian. Peneliti melakukan



penilaian terhadap kegiatan belajar mengajar yang sudah dilakukan. Evaluasi bertujuan
untuk memperoleh informasi yang beragam pada tentang proses dan hasil tumbuh
kembang peserta didik melalui rencana kegiatan pembelajaran secara teratur,
berkesinambungan dan menyeluruh. Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi hasil
pembelajaran siswa dengan menggunakan media wayang kartun pada materi cerita.
Dimana diperoleh hasil bahwa penggunaan media wayang kartun ini dapat membuat
suasana kelas lebih aktif dan tidak terkesan monoton. Serta kemampuan siswa menyimak
siswa dapat berjalan dengan baik. Sehingga penerapan media wayang kartun ini efektif
untuk dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar pada materi cerita. 2. Kemampuan
Siswa Kelas Rendah dalam Menyimak Cerita pada Pembelajaran Tematik dengan
menggunakan Media Wayang Kartun Menyimak adalah kegiatan yang berkisar dari
mendengarkan hingga memahami, yang tujuannya adalah untuk memperoleh informasi
dan informasi yang terkandung dalam ekspresi verbal pembicara. Keterampilan menyimak
siswa dalam penelitian ini adalah sikap yang ditunjukkan siswa ketika menerima materi
cerita. Responden dalam hal ini akan mendapatkan materi cerita !yang sesuai dengan
dunia anak. Cerita ini diambil sesuai dengan dunia anak-anak. Materi ini diambil dari
perpaduan materi kelas 1, yaitu tema 1, subtema 1 yang membahas “Aku dan Teman Baru”.
Untuk yang kelas 3, yaitu tema 8, Sub tema 3 yang membahas “Aku suka Berpetualang”.
Tokoh-tokoh yang dibuat berupa tokoh kartu spongebob, patrick, dan squidward. Cerita ini
peneliti buat adalah cerita mengangkat pembelajaran yang bertemakan indahnya
persahabatan, dengan judul “Patrik yang egois. ESelama proses pembelajaran,
penggunaan wayang kartun ini dapat membuat Isusana kelas lebih aktif dan fokus, serta
memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa sesuai dengan tujuan
pembelajaran mata pelajaran. Siswa dalam proses belajar berlangsung. Terlihat senang
karena materi yang dibawakan unik dan cara penyampaian yang baru, terdapat juga siswa
selama pembelajaran berlangsung ada yang tertawa terbahak-bahak. Di akhir
pembelajaran siswa diberi 10 pertanyaan oleh peneliti yang kemudian dijawab oleh siswa.

Dari !hasiljawaban siswa, mereka mampu menjawab pertanyaan dengan benar dan



tepat. Dari fenomena ini dapat diperoleh informasi bahwa kemampuan menyimak siswa
sangat baik dengan pembuktian siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
peneliti dengan benar dan tepat. Dalam pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti
penggunaan media wayang kartun ini membuat pembelajaran dalam susana kelas lebih
aktif, fokus, dan memberikan pengalaman bermakna kepada siswa sesuai tujuan dari
pembelajaran tematik itu sendiri. 3. Manfaat Penggunaan Media Wayang Kartun Dalam
Pembelajaran Menyimak Cerita Siswa Kelas Rendah Proses pembelajaran perlu adanya
komunikasi yang baik dari guru dan siswa. Dimana komunikasi agar dapat berjalan dengan
lancar dan optimal mengunakan alat bantu yaitu media pembelajaran. Salah satu kemajuan
dalam bidang pembelajaran adalah banyaknya inovasi dalam kegiatan belajar mengajar.
Inovasi yang baik adalah dengan menggunakan wayang kartun sebagai media
pembelajaran, terutama penggunaan boneka kartun dalam materi cerita. Jika guru
menggunakan media pendukung cerita saat bercerita, siswa akan lebih tertarik
mendengarkan cerita. Penggunaan wayang kartun memiliki banyak keunggulan dalam
materi cerita. Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi wayang kartun dapat
digunakan sebagai media pembelajaran untuk menarik perhatian siswa dan meningkatkan
kemampuan menyimak. Sehingga hasil dari menyimak cerita lebih maksimal dan sesuai
dengan standart yang diharapkan. Penggunaan media wayang kartun ini dapat
memperjelas penyajian informasi/materi, meningkatkan perhatian siswa terhadap bahan
ajar, membangkitkan perasaan emosional dan meningkatkan penerimaan materi,
merangsang minat belajar siswa serta meningkatkan dan mengembangkan imajinasi siswa.
Memberikan suasana pembelajaran inovasi dan komunikasi. Penggunaan tokoh kartun ini
dapat membuat anak lebih tertarik, dimana kartun sendiri sangat dekat dengan dunia
mereka, kartun yang digunakan dalam penelitian ini adalah tokoh kartun spongbob, patrick
dan squidward. Kartun ini sengaja diambil dalam cerita karena kartun ini dapat dikenali
oleh anak-anak. Media wayang kartun ini juga memberikan pengaruh terhadap suatu
pembelajaran. Dimana dengan sifat yang unik disetiap siswa ditambah lagi dengan

lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan



ditentukan sama untuk setiap siswa. Dengan penggunaan media wayang kartun ini
masalah ini dapat diatasi, dengan menggunakan media wayang kartun dapat memberikan
perasaan yang sama bagi setiap siswa, wayang kartun juga dapat menyamakan
pengalaman belajar, serta dapat menimbulkan persepsi yang sama KESIMPULAN DAN
SARAN Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bahwa proses kegiatan belajar
dengan media wayang kartun ini berjalan dengan lancar tanpa ada kendala sedikit pun
dengan alokasi waktu 1 jam. Tahap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
media wayang kartun dilakukan dengan menggunakan tiga tahapan kegiatan yang sudah
sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajarann yaitu kegiatan pembukaan awal/pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup dengan materi dan media yang sudah dibuat oleh
peneliti. Proses pembelajaran ini menjadikan siswa lebih aktif, fokus, komunikatif, dan
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa sesuai tujuan dari materi bercerita pada
pembelajaran tematik ini. Kemampuan menyimak siswa sangat baik pada proses
pembelajaran tematik dengan materi cerita ini. Dimana di akhir pembelajaran siswa
masing-masing diberi 10 pertanyaan oleh peneliti yang kemudian dijawab oleh siswa. Dari
!hasiljawaban siswa, mereka mampu menjawab pertanyaan dengan benar dan tepat. Siswa
juga berani untuk menceritakan kembali cerita yang telah disimak. Dimana Siswa tampak
lebih percaya diri dan antusias saat menjawab pertanyaan. Alat bantu pembelajaran atau
media pembelajaran dapat membantu menyampaian materi kepada siswa dengan mudah
dan optimal. jPenggunaan media wayang kartun dijadikan sebagai alat media
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siswa. memberikan suasana belajar yang inovatif dan komunikatif, serta dapat
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